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ABSTRAK

Artikel ini bertujuan untuk memperkenalkan merode riser
operasi dan aplikasi analisis jaringen kerja pada kegiatan siok
opname koleksi buku Berdasarkan metode tersebui, diketahui
bahwa kegiatan stok opname koleksi buku mempunyai beberapa
lintasan kritis, di antaranya pada aktivitas penjajaran shelf list,
penggabungan atav pelengkapan kariu shelf list, pembenahan
Jajaran kartu katalog dan penyusunan laporan. Pada aktivitas-
akrivitas tersebut tidak boleh terjadi kelambaran pelaksanaan
agar stok opname koleksi buku dapat berjalan dengan lancar.

ABSTRACT

Application of Neiwork Planning Method in Library Book
Collection re-inventory

The article is aimed at the introduction of operation
research method to be applied in library collection re-inventory.
Based on network analysis, it is shown that there gre some criti-
cal pathways that must be done on time to faster the operation
of library collection re-inventory.

Keywords: Book collection; Re-inventory; Network planning;
Operation research

PENDAHULUAN
Latar Belakang Permasalahan

Riset operasi (operations research) adalah pene-
rapan metode ilmiah untuk memecahkan masalah yang
timbul dalam pelaksanaan kegiatan sehingga pengguna-
an sumberdaya dapat optimal dan efisien. Riset operasi
merupakan satu cabang ilmu yang baru mulai berkem-
bang sejak masa Perang Dunia I. Pada mulanya metode
riset operasi hanya dipakai dalam kegiatan militer, namun
selanjutnya metode tersebut dipakai dalam bidang-
bidang lain terutama pada bidang industri, bisnis, dan
administrasi pemerintahan (Simarmata, 1991), Riset
operasi banyak diterapkan untuk menyelesaikan masalah
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manajemen. Riset operasi dalam literatur manajemen, riset
operasi sering dinamakan management science (Mulyo-
no, 1991).

Metode yang digunakan dalam riset operasi di
antaranya adalah pemodelan, teori probabilitas, simu-
lasi, teori antrian, alokasi sumberdaya, jaringan kerja,
transportasi dan penugasan, pengendalian persediaan,
serta analisis keputusan (Rowley and Rowley, 1991).
Penerapan metode riset operasi di bidang perpustakaan,
informasi dan dokumentasi masih sangat sedikit. Oleh
karena itu, penelitian dan pengembangan aplikasi ber-
bapai metode riset operasi untuk bidang tersebut masih
perlu ditingkatkan.

Salah satu kegiatan yang cukup penting di per-
pustakaan adalah kegiatan verifikasi koleksi buku yaitu
yang dilekukan dalam rangka stok opname (dari bahasa
Belanda Stock opname). Kegiatan tersebut biasanya di-
lakukan sekali setiap tahun dengan tujuan untuk me-
ngetahui adanya buku yang hilang, buku yang salah pe-
nempatannya, dan untuk mengetahui buku-buku yang
perlu diperbaiki jilidan dan atribut lainnya, atau yang
perlu disisihkan dari koleksi. Kegiatan verifikasi koleksi
buku ini, bertujuan menjaga kelengkapan bahan pustaka
yang dimiliki perpustakaan serta sarana penemuannya
kembali, sehingga dapat memberikan pelayanan yang
baik dan memuaskan bagi pengguna perpustakaan.

Kegiatan verifikasi koleksi buku sering dianggap
rumit, mahal dan tidak efisien karena pengerjaannya
membutuhkan ketekunan, ketelitian, kecermatan, biaya
yang banyak, dan waktu yang relatif lama. Selain itu
teknik atau metode verifikasi koleksi, seringkali diang-
gap mengganggu pelayanan pengguna yang sedang
memanfaatkan layanan perpustakaan.

Melalui penerapan salah satu metode riset operasi,
kegiatan verifikasi koleksi buku di perpustakaan di-
harapkan dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien.
Sesuai dengan jenis dan sifat kegiatan verifikasi koleksi
buku, maka metode riset operasi yang dapat diterapkan
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dalam kegiatan tersebut, adalah metode network plan-
ning atau analisis jaringan kerja. Penerapan analisis
Jaringan kerja dapat memperlihatkan lintasan kritis yang
sangat menentukan dalam kegiatan verifikasi koleksi
buku. Selanjutnya dengan diketahuinya lintasan kritis
pada kegiatan tersebut, dapat dilakukan pengontrolan
secara optimum sehingga terjadi penghematan waktu,
tenaga dan biaya. Hal ini tentu sangat bermanfaat dalam
proses pengambilan keputusan atau penentuan kebijak-
an di lingkungan perpustakaan.

Tujuan

Makalah ini ditulis dengan tujuan: (1) untuk mem-
perlihatkan penerapan metode riset operasi dalam bidang
perpustakaan, khususnya aplikasi analisis jaringan kerja
pada kegiatan verifikasi koleksi buky; (2) untuk me-
ngetahui lintasan kritis pada jaringan kerja kegiatan
verifikasi koleksi buku di perpustakaan, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam perencanaan, pengambilan ke-
putusan dan evaluasi berbagai kegiatan perpustakaan;
(3) untuk menilai efektifitas metode verifikasi koleksi
buku dengan sistem shelf /ist melaloi pendekatan analisis
jaringan kerja,

TINJAUAN TEORITIS
Analisis Jaringan Kerja

Analisis jaringan kerja adalah salah satu model yang
digunakan dalam penyelenggaraan proyek. Produknya
adalah informasi mengenai kegiatan-kegiatan yang ada
dalam diagram jaringan kerja kegiatan yang akan di-
takukan. Informasi yang dimaksud adalah mengenai
sumberdaya yang digunakan oleh kegiatan tersebut
tersebut dan informasi mengenai jadwal pelaksanaan-
nya (Ali, 1995). Analisis Jaringan merupakan sebuah alat
manajemen yang memungkinkan perencanaan dan
pengawasan suatu kegiatan dapat lebih luas dan lengkap
(Kajatno, 1977).

Walaupun analisis jaringan kerja sebagai sarana
manajemen baru mulai dikembangkan pada belasan ta-
hun yang lalu, akan tetapi pada waktu ini, penerapannya
telah mefuas ke berbagai bidang pekerjaan (Nazeni,
1974). Analisis jaringan kerja dianggap sukses antara
lain dalam penjadwalan proyek konstruksi, pemindahan
sarana, penginstalan sistem komputer, perancangan
produk baru, dan sebagainya (Winston, 1991).
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Analisis jaringan kerja pada dasarnya merupakan
penerapan teori grafik dalam pelaksanaan suatu sistem
kerja proyek yang mempunyai sifat-sifat sebagai berikut:
(a) dilakukan hanya sekali, dalam pengertian bahwa se-
luruh kegiatan adalah spesifik sehingga tidak dapat di-
anggap sebagai hasil kegiatan lain; (b) kegiatan dapat
diuraikan atas sub-sub kegiatan, demikian juga sub-sub
kegiatan dapat diuraikan atas aktivitas-aktivitas yang di-
butuhkan oleh kegiatan; (c) mempunyai saat mulai dan
selesai yang tertentu; (d) masing-masing aktivitas mem-
punyai waktu pengerjaan tertentu, atau paling tidak pen-
tingnya masing-masing aktivitas dapat ditentukan ber-
dasarkan alasan-alasan yang kuat; dan (¢) dalam satu
saat dapat dilakukan lebih dari satu aktivitas (Simarmata,
1991).

Pada analisis jaringan kerja dianggap bahwa akti-
vitas yang telah dimulai harus dikerjakan sampai selesai.
Dalam metode ini aktivitas disimbolkan dengan panah,
sedangkan kejadian (event) awal atau akhir dari suatu
aktivitas disimbolkan dengan simpul (lingkaran kecil)
(lihat Gambar 1). Beberapa aktivitas yang mempunyai
titik awal atau akhir yang bersamaan, kegiatan hanya di-
wakili oleh satu simpul. Selain itu aktivitas paralel antara
dua kejadian harus diganti dengan menambah aktivitas
dummy yaitu dengan waktu pelaksanaan sama dengan
nol (Simarmata, 1991).

Pendekatan analisis jaringan ketja adalah pendekat-
an analisis sistem. Oleh karena itu langkah-langkah ana-
lisis sistem juga perlu dilakukan, yaitu meliputi: (a) pe-
nentuan ruang lingkup kegiatan; (b) penguraian kegiatan
menjadi satuan-satuan sub sistem dan aktivitas; (c)
penentuan/penaksiran waktu pelaksanaan aktivitas ke-
giatan; (d) analisis waktu dari kejadian dalam kegiatan;
dan (e} evaluasi atau optimasi proyek itu sendiri (Simar-
mata, 1991).

Verifikasi Koleksi Buku

Pengertian verifikasi koleksi buku secara harfiah
adalah penghitungan kembali buku milik perpustakaan.
Lebih lanjut dapat diartikan sebagai pemeriksaan fisik
terhadap buku yang tercatat sebagai milik perpustakaan.
Verifikasi koleksi diperlukan karena buku dapat hilang,
rusak, atau salah tempat. Bila terlalu banyak buku hilang,
rysak, atau salah tempat, maka perlu dilakukan tindakan
untuk memperbaiki keadaan koleksi perpustakaan. Oleh
karena itu kegiatan verifikasi memang sangat diperlukan
di perpustakaan {Sulistyo-Basuki, 1991).
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Salah satu metode verifikasi koleksi buku adalah
dengan menggunakan shelf list (daftar pengerakan).
Verifikasi koleksi buku dengan menggunakan metode ini
memungkinkan pelayanan perpustakaan tetap berjalan
atay tanpa harus menutup kegiatan pelayanan perpus-
takaan. Selain itu metode tersebut dapat dilakukan oleh
banyak petugas pada waktu bersamaan. Banyak pusta-
kawan menganggap bahwa verifikasi koleksi dengan
menggunakan metode shelf list merupakan metode terbaik
untuk kegiatan stok opname. Pada prakteknya, perpus-
takaan kecil melakukan verifikasi koleksi setahun sekali;
sedangkan perpustakaan besar dapat melakukan dua
atau tiga kali dalam setahun (Simarmata, 1991).

PELAKSANAAN VERIFIKASI KOLEKSI BUKU
DENGAN PENDEKATAN ANALISIS
JARINGAN KERJA

Ruang Lingkup

Kegiatan verifikasi koleksi buku membutuhkan pe-
nanganan dan pengontrolan yang memadai. Pelaksana-
an kegiatan ini pada umumnya dilakukan setiap menje-
lang akhir tahun yakni pada pertengahan bulan Nopem-
ber sampai dengan pertengahan bulan Desember, se-
hingga memakan waktu lebih kurang satu bulan (30 hari).
Pada saat diadakan verifikasi koleksi buku, pelayanan
perpustakaan tetap buka karena metode yang dipakai
adalah menggunakan shelf list. Dengan demikian di-
harapkan para pengguna yang memanfaatkan jasa
pelayanan perpustakaan tidak terganggu,

Jenis dan Rangkaian Aktivitas

Kegiatan verifikasi koleksi buku yang berlangsung
selama 30 hari, terdiri dari aktivitas-aktivitas sebagai
berikut:

A = kegiatan merapikan susunan koleksi buku di rak-rak
koleksi (waktu yang diperlukan adalah 7 hari);

B = kegiatan penjajaran kartu skelf list (waktu yang
diperlukan adalah 3 hari);

C = penagihan bukn yang masih dipinjam pengguna

{waktu yang diperlukan adalah 7 hari);
D = pencocokan kartu shelf list dengan koleksi (wakitu

yang diperiukan adalah 5 hari);

= penyusunan buku yang kembali dari peminjaman
{waktu yang diperlukan adalah 1 hari);

= penelusuran buku yang tidak ada di rak koleksi an-
tara lain kartu peminjaman/kartu buku yang dipin-
jam; (waktu yang diperlukan adalah 2 hari};
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G = penelusuran buku yang tidak ada kartu katalognya
{wakty yang diperlukan adalah 3 hari);

H = pembuatan kartu katalog untuk buku yang tidak
ada kartu katalognya (waktu yang diperlukan ada-
lah 3 hari);

I = penggabungan dan pelengkapan kartu shelf list
(wakiu yang diperlukan adalah 2 hari);

J = pembenahan jajaran kartu katalog (waktu yang
diperlukan adalah 5 hari);

K = pengerakan kembali (waktu yang diperlukan ada-
lah 2 hari),

L. = pencabutan kartu shelf list yang bukunya benar-
benar hilang (waktu yang diperlukan adalah 2 hari);

M = penghapusan data buku yang benar-benar hilang
(waktu yang diperlukan adalah 1 hari);

N = penyusunan laporan kegiatan (waktu yang diper-
lukan adalah 5 hari).

Adapun urutan masing-masing aktivitas adalah se-
bagai berikut:

—

Kegiatan A, B dan C dapat dilakukan serentak

2 Kegiatan D dapat dilakukan setelah kegiatan A dan B

selesai

Kegiatan E dapat dilakukan setelah kegiatan C selesai

4. Kegiatan F dan G dapat dilakukan setelah kegiatan D
selesai

5. Kegiatan H dapat dilakukan setelah kegiatan.G
selesai

6. Kegiatan I dapat dilakukan setelah kegiatan H selesai

7. Kegiatan J dapat dilakukan setelah kegiatan I selesai

8. Kegiatan K dapat dilakukan setelah kegiatan E dan F
selesai

9. Kegiatan L dapat dilakukan setelah kegiatan F selesai

10. Kegiatan M dapat dilakukan setelah kegiatan H

selesai

Lk

1L Kegiatan N dapat dilakukan setelah kegiatan J, K, L

dan M selesai.

Berdasarkan jenis dan perkiraan waktu masing-
masing aktivitas dalam kegiatan verifikasi koleksi buku,
maka dapat dibuat diagram atau model analisis jaringan
kerja dari kegiatan tersebut. Model analisis jaringan kerja
tersebut itu dapat dilihat pada Gambar 1.

Analisa Wakiu untuk Tahapan Kerja

Berdasarkan waktu paling awal atau paling cepat
suatu aktivitas dapat dilaksanakan, maka tahap awal atau
“Early Start” (ES) dari masing-masing tahapan kerja
dapat dihitung dengan rumus:
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(O simpul kegistan -
schagai-awal
kagiatan dagi -
akhir kegiatan

- Lmusan kegiatan

—— T — Lintasan dummy

Gambar I Modea' jarmgau ker;a kegiatan nﬂﬂkﬂn tolet:l
buky,

ESj = maks i (ESi + Dij)
dimans ESj = tahap awal simpul ke j;
: max. i = waktu paling cepat: untnk mulai pada slmpul

fkel
Dij - = wakte antara yntuk lmusanldanj
schingga : o _ Cal -
ES(I)-O+7=7 . ES(2)=0+3=-3
ES (3)=0+7=_7 ES(4)=7+5 = 12

ES (3y =7 +#1 =8 .  ES{6) =12+ 2 =1{4

‘LFi = min _| (LF_| o 'Du)

RS 7). w12 3, - 45 1+ EG.(R): w45+ 3 118

JES (9 -l§+2 = 20 o ESF w25 405 = 30,
"ES (10) = (3+2), (14+2) (ls+1), (20+5)- 25 |

Es yang nilainya lebih daﬂ satu nilai, dipilih’ mlu yang mikslmum
(terbesary... - S F R s e

Selanj utnya berdasarkan wakty palmg lambat al;qu

" paling fama suatu aktivitas ‘dapat dilakukan, maka “Late

Finish” {LF) dari masmg-masmgkegman dapatdlluwng

: dengan fumugs e

dunana LFi .= tehap akhir snmpul ke i;
" min j = waktu palmg lama untuk mengakhln keglatan
pada simpul kej .
Dij = waktu antara untuk lmtaaan i dan 1

sehingga:
LF (10) =30-5 = 25 LF 9y = 25-5 = 20
LP'(8)4=25-1="24_" COLF (6y= 25.2 = 23
‘LF($) =2§.2 =23 - "LF(M=24-31 = 2}

LF (4) =(23-2),(21-3). = 18 " LF (3) = 23-1 = 22
IF (2) =3 -0~ .3 - . LF(i)= 18 -7 =-|]
LF yang mlamya kebih dan satu nilai, dipilih. mlal yang minimum
(terkecll)

* 'Dengan perhitmigah BS dan LF di atas; maka model
jaringan kerja untuk kegiatan verifikasi koleksi akan
befubab menjadr sepert: yang mmpak pada Gambar 2,

3D

O Simpul kegiatan
Li.qtasan kegiatan

_—— Lintasan dummy
Q Late finis (LF)
[

Early start (ES)

Gambar 2. Model Jaringan kerja keglauu.ver{ﬁkui Koleksi buky disertal dengan perkitungan wakiu pm'lug cepar sHatn kqiluu
dimulai (early stary) dom wakin paling lamn justn kegiaten horus diokkiri {late finish).
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Untuk mengetahui lintasan kritis pada analisis ja-
ringan kerja tersebut, dilakukan analisis tabulasi dengan
menggunakan rumus berikut:

LSij - ESi = TFij; dan LFj - EFij = TFij; atan :

LSij = LFj-Dij; danEFif = ESi + Dijj

di mana: :

LSij = selisib mhap akhir dengan waktu antars untuk simpul i dan

J-
Dij = wakiu antara untuk lintasan i dan j

TFij = kelebihan waktu yang tersedia pada suatu Kkegistan
scbelum sampai mempengarvhi jalur kritis, disebut juga
sebagai “Totat Float”.

EFij = tahap awal simpul ke i + waktu antara untuk lintasan i dan

J-
i = gimpul dimana aktivitas dimulai.
j = simpul dimana aktivitas diakhiri.

Lintasan kritis terjadi apabila TFij = 0, atau ES =
LF. Lintasan kritis menunjukkan bahwa aktivitas pada
jahur tersebut tidak boleh terlambat agar kegiatan dapat
berlangsung dengan lancar. Penentuan lintasan kritis
diperlihatkan pada Tabel 1, sedang gambar lintasan kritis-
nya tercantum pada Gambar 3.

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat empat
lintasan kritis pada kegiatan verifikasi koleksi buku
dengan metode shelf list, yaitu lintasan atau aktivitas S-
2 {penjajaran shelf list), aktivitas 8-9 {penggabungan atan

Tabel t. Penenman lintasan kritis pads kegiatan verifikasi ko-
leksi buke di perpustakaan.

Aktivitas Dij ES+ EFij LSy LFj TFij
A atau S ke 1 7 [i] 7 4 11 4
B atau § ke 2 3 0 3 ¢ 3 [ g
Catav Ske 3 7 0 7 15 22 15
D atau 1 ke 4 5 7 12 13 18 6
E atss 3 ke 5 1 7 8 22 23 15
F atau 4 ke 7 3 12 15 18 21 6
Gataud ke 6 2 12 14 21 23 9
H atan 7 ke 8 3 15 18 21 24 6
| atau 5 ke 10 2 8 10 23 25 15
Jatar 6 ke 10 2 14 16 23 25 9
Katau §ke 10 1 18 19 24 25 [
L atan 8 ke 9 2 18 20 18 20 0*)
Matau S ke 10 5§ 20 25 20 25 0"
Natau 10 ke F 5 25 30 25 30 [

Eeterangan: *) =~ lintasan kritis

pelengkapan kartu shelf list), aktivitas 9-10 (pembenahan’
jajaran kartu katalog), dan aktivitas 10-F (penyusunan
laporan). Selanjutnya pada Gambar 3 juga dapat
diketahui bahwa aktivitas dummy (dari kejadian 2 ke 8)
Jjuga merupakan lintasan kritis.

Hasil penetapan lintasan kritis tersebut menunjuk-
kan bahwa aktivitas penjajaran shelf list paling awal

25
25

Lintasan pelakiansan kegiatan
-~ —— — Lintasan dummey
— Lintasan kritis
—— m—— == Lintasan kritis sckaligus lintasan dumemy

Q Late finis (LF)

(1 Early start (ES)

Gambar 3. Lintasan kritis pada model jaringan kerja kegintan verifikasi holeksi bukn.
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dapat dmulai pada hari ke-0 dan harus diakhiri paling
lambat pada hari ke-3. Pelengkapan kartu shelf liss paling
awal dapat dimulai pada hari ke-18 dan harus selesai
paling lambat pada hari ke-20. Aktivitas pembenahan
Jjajaran kartn katalog paling cepat dapat dimutai pada hari
ke-20 dan harus selesai paling lambat pada hari ke-25,
Selanjutnya aktivitas penyusunan laporan harus dimulai
paling awal pada hari ke-25 dan paling lambat disele-
saikan pada hari ke-30 dari pelaksanaan kegiatan
verifikasi koleksi buku tersebut.

KESIMPULAN

Metode analisis jaringan kerja dapat diterapkan
pada kegiatan verifikasi koleksi buku di lingkungan
perpustakaan. Berdasarkan penerapan metode tersebut,
diketahui bahwa kegiatan verifikasi koleksi buku mem-
punyai beberapa lintasan kritis di antaranya pada ak-
tivitas penjajaran shelf list (aktifitas dari S ke 2), peng-
gabungan atau pelengkapan kartu shelf list, {aktivitas
dari 8 ke 9), pembenahan jajaran kartu katalog (aktivitas
dari 9 ke 10) dan penyusunan laporan (aktivitas dari 10
ke F). Pada aktivitas-aktivitas tersebut tidak boleh terjadi
kelambatan agar verifikasi koleksi buku dapat berjalan
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dengan lancar. Kegiatan verifikasi koleksi buku dengan
metode analisis jaringan kerja ternyata cukup efektif dan
efisien karena dapat digunakan untuk merancang ke-
giatan stok opname dan menentukan kegiatan-kegiatan
lainnya yang perlu dilakukan,
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